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LAMPIRAN I 

 

 

Luas kawasan genangan/banjir di Kota Samarinda semakin meningkat. Sebagai 

gambaran kondisi perkembangan kawasan genangan banjir Kota Samarinda (DAS 

Karangmumus) dari tahun 1990 – 2010 dapat dicermati pada beberapa peta berikut. 

 

 

Gambar Perkembangan Sebaran Kawasan Banjir Eksisting  
di Kota Samarinda  

(Sumber : Dinas Binamarga & Pengairan Kota Samarinda, 2010 yang telah diolah) 

 

Dari beberapa Gambar di atas menunjukkan telah terjadi peningkatan luas 

genangan banjir dalam kurun waktu 12 tahun yang cukup signifikan. Pada Tahun 1990 

genangan seluas 81 ha hanya terjadi di seberah utara sungai namun pada Tahun 2002 

genangan terjadi baik di utara dan selatan sungai dengan total luasnya mencapai 

1.101,40 ha. Dari data Tabel IV.1. Dapat diketahui bahwa tingkat (rate) pertumbuhan 

luas genangan air selama 12 tahun adalah 211 % per tahun. Sedangkan lokasi kawasan 

rawan banjir dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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PROSENTASE PENINGKATAN GENANGAN BANJIR DI KOTA SAMARINDA 
 

Tahun Luas Genangan (Ha)  Naik/turun 

1990  81,00 - 

1994  508,32 528% 

1995  563,90 11% 

2002  1.101,40 95% 

2010  2.200,07 99,7% 
 

Sumber: Dinas Bina Marga dan Pengairan Kota Samarinda, 2007 yang telah diolah 
 

TABEL LOKASI BANJIR DI KOTA SAMARINDA 
 

    Parameter  

No Lokasi 

     

Dalam Luas  Durasi Frequensi 
  (m) (Ha)  (Jam) (kali/thn) 
       

1 Vorvo/Jl. Dr. Sutomo 0,40 1,50  2 10 

2 Jl. P. Antasari dan Air Putih 0,50 20,00  24 10 

3 
Simpang 4 Jl. Agus Salim dan Jl. 
Basuki Rahmat 0,30 0,40  2 10 

4 
Simpang 4 Jl. Batur dan Jl. Niaga 
Barat 0,30 0,40  2 10 

5 Jl. Mulawarman 0,20 0,50  1 6 

6 

Komplek Perum Nusantara (Kel. Sei 
Pinang 

0,30 5,00 
 

4 10   

7 
Komplek Pemuda (Kel. Termindung 
Permai) 0,60 50,00  36 10 

8 
Komplek Sentosa (Kel. Sei Pinang 
Dalam) 0,50 3,00  4 10 

9 Simpang 4 Jl. Awang Long BPD 0,60 2,50  4 10 

10 
Jl. Pemuda - Jl. Remaja (Kel. Sei 
Pinang Dalam) 0,30 3,00  4 10 

11 Kelurahan Air Hitam Simpang4 0,40 5,00  3 10 

12 Kelurahan Sempaja Simpang 4 0,65 4,00  10 10 

13 Kelurahan Sempaja 0,50 3,00  12 10 

14 Perum Pinang Mas (Kelurahan 
Sempaja) 

0,50 3,00  10 10 

15 Kelurahan Sempaja 0,30 1,00  6 10 

16 Kelurahan Pelita 0,50 5,00  5 10 

17 Kelurahan Pelita 0,55 10,00  5 10 

18 Kelurahan Sidomulyo 0,45 3,00  2 10 

19 Kelurahan Sidomulyo 0,40 6,00  2 10 

20 Kelurahan Sidodamai 0,30 2,00  2 10 

21 Kelurahan Sidodamai 0,20 0,50  1 10 

22 Kelurahan Lempake 1,00 15,00  8 10 

23 Kelurahan Sungai Siring 0,50 15,00  4 10 

24 Kelurahan Sungai Siring 0,45 150,00  72 10 
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25 Kelurahan Loa Bahu 0,40 50,00 54 10 

26 Kelurahan Loa Bahu 0,20 10,00 4 10 

27 Kelurahan Karang Asam 0,40 5,00 4 10 

28 Kelurahan Loa Bakung 0,80 100,00 5 10 

29 Kelurahan Loa Bakung 0,45 50,00 4 10 

30 Jl. Pramuka (Kelurahan G. Kelua) 0,15 6,00 3 10 

 JUMLAH - 529,80 - - 
      

 
Sumber: Dinas Bina Marga & Pengairan Kota Samarinda, 2007  
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LAMPIRAN II 

 

Data Jumlah Bangunan Milik Warga Tepi SKM dan Realisasi Pembongkarannya 

NO LOKASI KELURAHAN 
JUMLAH 

BANGUNAN 

SUDAH 

DIBONGKAR 
SISA KETERANGAN 

1 Sebelum 

Jembatan 

I 

Selili 6 6 0 Sudah 

dibongkar 

2 Jembatan 

I - II 

Sungai Dama 

 

Karang 

Mumus 

168 

 

 

158 

168 

 

 

158 

0 

 

 

0 

Sudah 

dibongkar 

Jumlah 332 332 0  

3 Jembatan 

II - III 

Karang 

Mumus 

 

Sidodamai 

 

Sungai Dama 

 

Sidomulyo 

229 

 

 

140 

 

222 

 

 

66 

227 

 

 

140 

 

221 

 

 

66 

2 

 

 

0 

 

1 

 

 

0 

Sisa 2 langgar 

 

 

Sudah 

dibongkar 

 

Sisa 1 langgar 

 

Sudah 

dibongkar 

Jumlah 657 653 3  

4 Jembatan 

III-IV 

Sidomulyo 

 

Pelita 

 

S. Pinang 

Luar 

295 

 

95 

 

85 

206 

 

3 

 

66 

89 

 

92 

 

19 

Bongkar 

sebagian 

Bongkar 

sebagian 

Bongkar 

sebagian 
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Jumlah 475 275 200 

5 Jembatan 

IV-V 

Pelita 

 

S. Pinang 

Luar 

90 

 

130 

0 

 

0 

90 

 

130 

Belum 

dibongkar 

Jumlah 220 0 220  

6 Jembatan 

V-VI 

Pelita 

 

S. Pinang 

Luar 

 

Dadimulya 

244 

 

109 

 

 

850 

0 

 

0 

 

 

0 

244 

 

109 

 

 

850 

Belum 

dibongkar 

Jumlah 1203 0 1203  

7 Jembatan 

VI-VII 

Pelita 

 

T. Permai 

 

Sidodadi 

120 

 

439 

 

469 

0 

 

95 

 

0 

120 

 

344 

 

469 

Segmen Gg. 

Nibung 

Jumlah 1028 95 933 

Jumlah Total 3915 1355 2560 

Sumber: Dinas Perumahan dan Permukiman Samarinda, 2017 

Adapun kendala yang dihadapi dalam program relokasi ini, yaitu: 

1. Ketersediaan dana dari Pemerintah Kota untuk menyelesaikan kegiatan relokasi 

sehingga penyediaan rumah beserta fasilitas penunjangnya untuk warga eks relokasi 

masih kurang. 

2. Terdapat beberapa bangunan tempat ibadah/mushola yang sampai saat ini belum 

bisa dibongkar. Hal ini di karenakan tempat penggantinya belum ada. Kalaupun ada 

tempat penggantinya, biaya pembebasan lahannya sangat mahal dan pengurus 

musholanya belum tentu setuju dengan lokasi penggantinya. 

3. Proses sertifikasi lahan di perumahan eks relokasi SKM yang belum selesai. 
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4. Terbitnya Permendagri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan 

Barang Milik Daerah Pasal 396 ayat 1 yang melarang pemberiah hibah kepada 

peroranganan. 

Pada bulan September 2016 Pemerintah Kota Samarinda telah melaksanakan 

pembongkaran bangunan milik warga bantaran Sungai Karang Mumus (SKM) pada segmen 

Jembatan Ruhui Rahayu (VII) s/d Jembatan PM. Noor sebanyak 76 buah bangunan. Bangunan 

yang dibongkar terletak di sekitar Jembatan Ruhui Rahayu yang berada di atas tanah milik 

Pemerintah Kota Samarinda dan lokasi sekarang telah ditangani oleh BWS III berkaitan dengan 

perkuatan tebing sungai. Rencana relokasi SKM selanjutnya adalah sebagai berikut: 

Data Jumlah Bangunan Milik Warga Tepi SKM dan Realisasi Pembongkarannya 

NO LOKASI KELURAHAN 
JUMLAH 

BANGUNAN 

SUDAH 

DIBONGKAR 
SISA 

RENCANA 

RELOKASI 

1 Jembatan 

III-IV 

Sidomulyo 

 

Pelita 

 

S. Pinang 

Luar 

295 

 

95 

 

85 

206 

 

3 

 

66 

89 

 

92 

 

19 

2017 - 2018 

Jumlah 475 275 200 

2 Jembatan 

IV-V 

Pelita 

 

S. Pinang 

Luar 

90 

 

130 

0 

 

0 

90 

 

130 

2018 - 2019 

Jumlah 220 0 220  

3 Jembatan 

V-VI 

Pelita 

 

S. Pinang 

Luar 

 

Dadimulya 

244 

 

109 

 

 

850 

0 

 

0 

 

 

0 

244 

 

109 

 

 

850 

2019 - 2020 

Jumlah 1203 0 1203  
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4 Jembatan 

VI-VII 

Pelita 

 

T. Permai 

 

Sidodadi 

120 

 

439 

 

469 

0 

 

95 

 

0 

120 

 

344 

 

469 

2020 - 2021 

Jumlah 1028 95 933 

Jumlah Total 3915 1355 2560 

Sumber: Dinas Perumahan dan Permukiman Samarinda, 2017 

Telah dilaksanakan pendataan warga di tepi SKM segmen jembatan kehewanan sampai 

dengan jembatan lambung di mana telah disurvey pada 3 kelurahan yang merupakan wilayah 

bantarannya. Untuk di Kel. Sungai Pinang RT 9 dan RT 10 sebanyak 40 bangunan. Untuk 

Kelurahan Sidomulyo sebanyak 19 bangunan di RT 24. Di Kelurahan Pelita sebanyak 35 

bangunan di RT 31 dan RT 39. Lebih jelasnya pada tabel berikut. 
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LAMPIRAN III 
 

DATA PENDATAAN 
WARGA DITEPI SUNGAI KARANG MUMUS SEGMEN JEMBATAN KEHEWANAN - JEMBATAN LAMBUNG 

KELURAHAN SUNGAI PINANG LUAR KECAMATAN SAMARINDA KOTA - KELURAHAN SIDOMULYO, KELURAHAN PELITA 
KECAMATAN SAMARINDA ILIR 

KOTA SAMARINDA 
 

NO NAMA 
KELURAHAN 

JUMLAH 
PEMILIK 
(ORANG) 

JUMLAH 
BANGUNAN 

BANGUNAN 
DIHUNI 
PEMILIK 

BANGUNAN 
DISEWAKAN 

JUMLAH 
KK 

JUMLAH 
JIWA 

PEMILIK 

JUMLAH 
JIWA 

PENYEWA 

JUMLAH 
JIWA 

1 Kelurahan 
Sungai 
Pinang Luar 

RT.09 

RT.10 

 

 

 

28 

11 

 

 

 

29 

11 

 

 

 

24 

5 

 

 

 

5 

6 

 

 

 

36 

21 

 

 

 

57 

46 

 

 

 

49 

33 

185 

Jumlah 39 40 29 11 57 103 82 

2 Kelurahan 
Sidomulyo 

RT. 24 

 

 

13 

 

 

19 

 

 

4 

 

 

12 

 

 

30 

 

 

10 

 

 

56 
66 

Jumlah 13 19 4 12 30 10 56 

3 Kelurahan 
Pelita 

RT. 31 

RT. 29 

 

 

7 

27 

 

 

28 

7 

 

 

15 

8 

 

 

14 

1 

 

 

44 

20 

 

 

73 

22 

 

 

79 

19 

193 

Jumlah 34 35 23 15 64 95 98 

Total 86 94 56 38 151   444 
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BERITA ACARA SIDANG KELAYAKAN 

LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR ( LP3A ) 

TUGAS AKHIR PERIODE 142/64 
 

 

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilaksanakan Sidang Kelayakan Landasan Program 

Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ( LP3A ) pada : 

Hari : Jumat 

Tanggal : 6 April 2018 

Waktu : 08.30 – 11.30 WIB 

Tempat : Lab. Estetika Bentuk, Departemen Arsitektur Fakultas Teknik, 

Universitas Diponegoro - Semarang 

Dilaksanakan oleh : 

Nama : Anggriani Puspita Dewi 

NIM : 21020114120016 

Judul : Riverfront Park Karang Mumus Samarinda 

Dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut : 

Dosen Pembimbing I : Ir. Agung Dwiyanto, MSA 

Dosen Pembimbing II : Ir. Satrio Nugroho, M.Si 

Dosen Penguji I : Ir. Bambang Suyono, M.T. 

 

A.  PELAKSANAAN SIDANG 

Sidang Kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ( LP3A ) dengan 

judul Riverfront Park Karang Mumus Samarinda ini dimulai pukul 08.30 WIB dan dihadiri oleh 

bapak/ibu Ir. Agung Dwiyanto, MSA, Ir. Satrio Nugroho, M.Si, dan Ir. Bambang Suyono, M.T. 

Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu ± 15 menit dengan pokok materi sebagai berikut : 

 

a. Latar Belakang Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) 

b. Tinjauan Riverfront Park 

c. Tinjauan Lokasi Riverfront Park dan Sungai Karang Mumus 

d. Analisa Kebutuhan Ruang 

e. Program Ruang 
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Hasil sidang mencakup tanya jawab dan saran dari dosen pembimbing dan penguji terhadap 

LP3A yang dipresentasikan sebagai berikut : 

1. Dari bapak Ir. Bambang Suyono, M.T. ( Penguji I ) 

 Pertanyaan  

1) Berdasarkan tabel rekapitulasi studi banding terhadap RPTRA Kalijodo, Floating 

Market, dan Clarke Quay bagaimana bisa disimpulkan fasilitas yang terdapat pada 

Riverfront Park seperti itu? 

Jawaban 

1) Jadi, apabila dilihat dari tabel rekapitulasi studi banding, disajikan beberapa 

fasilitas yang berbeda-beda dari setiap tempat. Setelah dianalisis, fasilitas-fasilitas 

tersebut dirumuskan berdasarkan embrio atau potensi yang terdapat pada tapak, 

baik itu berupa geografis, budaya, maupun lingkungannya. Jadi, untuk Riverfront 

Park Karang Mumus itu sendiri memiliki potensi sebagai kawasan wisata terbuka 

hijau, kawasan komersial, dan kawasan hunian. Maka dari itu, tercetus fasilitas-

fasilitas tersebut. 

 

 Saran 

Gunakan analisis karakter visual dari kota Samarinda karena pada Riverfront Park bisa 

menjadi landmark kota Samarinda. Bisa dimulai dari Jembatan Sungai Mahakam, Masjid 

Islamic Center, dan seterusnya, sampai pada tapak Riverfront Park. Jadi, Riverfront Park 

ini berupa klimaks dari kota. 

Tambahkan fasilitas seperti museum dan monumen sehingga bisa menjadi landmark 

Kota Samarinda dan mengangkat konsep yang bisa menggambarkan “budaya” 

Samarinda. 

 

2. Dari Ir. Satrio Nugroho, M.Si ( Pembimbing ) 

 Saran 

Sebaiknya fasilitas amphiteater diganti dengan open theater saja karena amphiteater 

termasuk bangunan skala besar. Selain itu, saran dari Pak Bambang berupa museum 

bisa diganti dengan galeri. 

 

3. Dari Ir. Agung Dwiyanto, MSA ( Pembimbing ) 

 Pertanyaan  

1) Dengan waktu yang singkat, tapak sangat luas hingga 5 Hektar dan fasilitas yang 

banyak, bagaimana cara mendesainnya? 

Jawaban 

1) Terdapat pada bab batasan dan anggapan, ada beberapa batasan yang dibuat 

dalam perancangan. Salah satunya yaitu rumah susun didesain hanya sampai 

dengan gubahan massanya saja, tidak mendetail sampai dengan denah, tampak, 

dan potongan. Perancangan ini akan fokus pada penataan landscape dan tata letak 

fasilitas-fasilitas komersial, hunian, dan rekreatif berdasarkan teori urban. 

 

 Saran 

Perancangan ini merupakan perancangan kawasan dan 2 Dimensi karena hanya paling 

tinggi bangunan 2-3 lantai, harapannya bisa dirancang dengan menarik meskipun hanya 



95 
 

 


